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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari permasalahan bahwa pembaharuan peraturan 

pertandingan Stall Rules secara teknis menuntut meningkatnya intensitas dalam pola 

pertandingan Kyorugi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak yang 

timbul dari diterapkannya perubahan durasi Stall Rules terhadap pola pertandingan 

Kyorugi dalam PORDA Taekwondo DIY. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan metode survei 

dengan teknik pengambilan data menggunakan analisis dokumen. Berdasarkan kriteria 

purposive sampling yang memiliki arsip dokumentasi pertandingan dalam berbentuk 

video di kompetisi PORDA Taekwondo DIY XIV dan/atau PORDA Taekwondo DIY 

XVI, telah tercatat sebagai data dalam penelitian ini berjumlah 29 atlet dari total 32 

sampel. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik Statistik Deskriptif 

Kuantitatif yang bersifat statistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya perubahan 

durasi Stall Rules terdapat perubahan yang signifikan antara pola taktik yang digunakan 

dalam PORDA Taekwondo DIY XIV dan PORDA Taekwondo DIY XVI, dengan 

rincian Pola Taktik A1 dari (41,94%) menurun menjadi (21,9%), Pola Taktik A2 dari 

(12,9%) bertambah menjadi (31,82%), Pola Taktik C1 dari (8,06%) bertambah menjadi 

(39,26%), Pola Taktik C2 (37,1%) menurun menjadi (3,72%), dan tidak memiliki pola 

taktik (0%) bertambah menjadi (3,3%), serta pola pertandingan Kyorugi dapat 

terpengaruh karena meningkatnya intensitas yang terjadi di lapangan, dengan mengacu 

pada perubahan terjadinya Gamjeon, yang semulanya 11,74% dari 62 momentum Stall 

Rules dalam PORDA Taekwondo DIY XIV bertambah menjadi 11,98% dari 242 

momentum Stall Rules dalam PORDA Taekwondo DIY XVI. 

 

Kata Kunci: Pola Pertandingan, PORDA DIY, Stall Rules, Taekwondo. 
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EFFECT OF STALL RULES IMPLEMENTATION TOWARDS THE 

KYORUGI MATCH PATTERN IN TAEKWONDO IN PORDA DIY 

 

ABSTRACT 

This research begins with the problem that the renewal of the Stall Rules 

competition technically demands an increase of intensity in the Kyorugi match pattern. 

This research aims to analyze the effect arising from the implementation of changes in 

the duration of the Stall Rules to the Kyorugi competition patterns in Taekwondo match 

in PORDA (Regional Sports Competition Week) of Special Region of Yogyakarta 

(DIY). 

This research was a descriptive study with survey method with the data 

collection technique used the document analysis. Based on purposive sampling criteria 

that had archived competition documentation in the form of video at the PORDA 

Taekwondo DIY XIV and/or PORDA Taekwondo DIY XVI competitions, 29 athletes 

from a total of 32 samples were recorded as data in this research. The data analysis 

technique of this research used statistical descriptive quantitative technique. 

The results of this research indicate that by implementing changes in the 

duration of the Stall Rules there is a significant change between the tactic patterns in 

PORDA Taekwondo DIY XIV and PORDA Taekwondo DIY XVI, with the A1 Tactic 

Pattern breakdown from (41.94%) decreasing to (21.9%) ), A2 Tactic Pattern from 

(12.9%) increases to (31.82%), C1 Tactic Pattern from (8.06%) increases to (39.26%), 

C2 Tactic Pattern (37.1%) decreases to (3.72%), and do not have a tactical pattern (0%) 

increases to (3.3%), and the Kyorugi match pattern can be affected due to the increasing 

intensity that occur on the field, with reference to changes in Gamjeon, which  

originally 11.74% of the 62 momentum Stall Rules in PORDA Taekwondo DIY XIV 

increases to 11.98% of the 242 momentum Stall Rules in PORDA Taekwondo DIY 

XVI. 

 

Keywords: Match Pattern, PORDA DIY, Stall Rules, Taekwondo. 
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MOTTO 

 

“Ini bukan tentang apa yang berdiri di hadapanmu, 

tetapi ini semua tentang siapa yang berdiri di sampingmu.” 

 

“Bukan jarak yang sebenarnya memisahkan manusia, 

yang benar-benar memisahkan manusia ialah diam.” 

 

“Jika kata cukup saja tidak membuatmu merasa cukup, 

lantas hal seperti apa yang dapat membuatmu cukup?” 

(Ihza Chairi Annauval) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 “Pada hakekatnya manusia adalah makluk yang berpikir, merasa, bersikap, dan 

bertindak” (Jujun, 1996: 42). Berpikir dan merasa akan membuat manusia untuk 

bersikap serta bertindak dengan mempertahankan ketajaman insting mereka untuk 

melindungi dirinya, hal ini akan memacu aktivitas fisiknya sepanjang waktu. Kapan 

pun dan dimana pun manusia tidak dapat lepas dari kegiatan fisiknya, olahraga 

merupakan aktivitas fisik yang memiliki tujuan tertentu yang mengerahkan semua 

tenaga. 

Di masa lampau, manusia tidak berpikir untuk mempertahankan dirinya selain 

dengan tangan kosong, secara alamiah hal ini menjadi landasan pengembangan 

teknik bertarung dengan tangan kosong. Pada saat itu, kemampuan bertarung 

dengan tangan kosong dikembangkan sebagai cara untuk menyerang dan bertahan, 

kemudian digunakan untuk membangun kekuatan fisik seseorang bahkan dijadikan 

pertunjukan publik dalam acara-acara ritual. Manusia mempelajari teknik-teknik 

bertarung dari pengalaman melawan musuh-musuhnya. Inilah yang diyakini 

menjadi dasar dari seni bela diri yang kita kenal sekarang. 

Bela diri yang perkembangannya sudah sangat pesat salah satunya ialah 

Taekwondo. Taekwondo adalah seni bela diri modern yang dominan menggunakan 

teknik kecepatan kaki dengan mengandalkan putaran pinggang untuk menyerang 

dan bertahan dalam pertandingan. Taekwondo sendiri merupakan seni bela diri 
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warisan budaya Korea yang menggunakan teknik kaki dan tangan kosong (Suryadi, 

2002: 15). Dalam olahraga beladiri Taekwondo terdapat beberapa kategori, yaitu 

Pertarungan (Kyorugi) dan Jurus (Poomsae). Sebenarnya terdapat kategori lain lagi 

yaitu Pemecahan Benda (Kyukpa) dan Demontrasi Taekwondo, namun di Indonesia 

kedua kategori tersebut belum mulai dipertandingkan. 

Taekwondo Kyorugi di lndonesia masih dianggap lebih populer dibandingkan 

dengan Poomsae. Tetapi sebenarnya kedua kategori tersebut mempunyai tingkat 

kesulitan yang berbeda, dan sama-sama sulit untuk meraih kemenangan. Poomsae 

pertandingannya tidak ditarungkan, tetapi jika sedang bertanding justru musuh 

terbesar adalah dirinnya sendiri dan lingkungan pertandingan, sebab tanpa lawan 

bukan berarti tidak tertekan, justru tertekannya karena dirinya sendiri. Kyorugi 

merupakan pertandingan yang ditarungkan satu lawan satu, sehingga tentu saja 

lawan yang harus dihadapi lebih banyak, selain dirinya sendiri dan lingkungan. 

Turnamen Taekwondo adalah sebuah pertandingan yang dibatasi peraturan 

(Tirtawirya, 2005: 79). Pertandingan merupakan kompetisi melalui persaingan atlet 

menggunakan teknik-teknik yang sudah dilatih, serta ajang evaluasi pelatih dalam 

melatih. Pekan Olahraga Daerah (PORDA) ialah salah satu turnamen dimana pesta 

pertandingan olahraga multicabang berskala regional provinsi yang 

diselenggarakan setiap empat tahunan yang diikuti oleh kabupaten dan kota 

setempat. 

PORDA Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah dilaksanakan 16 

kali, yang diikuti oleh 4 kabupaten dan 1 kota, yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten 
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Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta. 

PORDA DIY yang terkini yaitu PORDA DIY XVI dengan cabang olahraga 

Taekwondo yang dilaksanakan pada 1-9 September 2022 di Kabupaten Sleman, 

PORDA DIY XV dengan cabang olahraga Taekwondo yang dilaksanakan pada 7-

10 Oktober 2019 di Kota Yogyakarta, PORDA DIY XIV dengan cabang olahraga 

Taekwondo yang dilaksanakan pada 31 Juli – 1 Agustus 2017 di Kabupaten Bantul. 

Pada sebuah pertandingan dibutuhkan peraturan untuk memberikan cara 

pelaksanaan pertandingan serta ketentuan bertanding, agar pelaksanaan dapat 

berlangsung dengan baik dan lancar serta menghasilkan juara yang memang pantas 

mendapatkan juaranya. Peraturan pertandingan pada cabang olahraga Taekwondo 

dibuat, bertujuan agar dapat menjadi standar dalam peraturan Taekwondo di seluruh 

dunia. 

Peraturan pertandingan Taekwondo diterbitkan dan diperbarukan oleh World 

Taekwondo Federation (WTF), dengan judul yang selalu sama, yaitu “World 

Taekwondo Competition Rules & Interpretation”. Terdapat 24 pasal dalam 

peraturan yang telah dipertanggungjawabkan oleh World Taekwondo Federation. 

Peraturan ini dibuat sejak diterbitkan pada 28 May 1973 dan sampai saat ini telah 

diamendemen kurang lebih 30 kali.  

Peraturan pertandingan Kyorugi lebih sering mengalami perubahan jika 

dibandingkan dengan peraturan pertandingan Poomsae. Menurut Moenig (2015b, 

4-5), Federasi Taekwondo memutuskan memperkenalkan beberapa peraturan dan 

salah satunya ialah Stall Rules, untuk solusi dari adanya beberapa permasalahan 
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selama Pertandingan Kyorugi. Pernyataan Stall Rules tercantum dalam Pasal 14 

tentang pelanggaran, Poin 4.1.3.a tentang penghindaran atau menunda 

pertandingan, dengan rincian sebagai berikut:  

(World Taekwondo Competition Rules & Interpretation: In Force As of 

January 27, 2023)  

a) Tindakan ini melibatkan penguluran waktu tanpa adanya niat untuk menyerang. 

Kontestan yang terus menampilkan tidak melibatkan adanya gerakan maka 

akan diberikan “Gam-jeom” (Hukuman). Jika kedua kontestan tetap tidak aktif 

setelah tiga (3) detik, wasit tengah akan memberi tanda perintah “Fight”. 

Sebuah “Gam-jeom” akan diumumkan: Pada kedua kontestan jika tidak ada 

aktivitas dari mereka tiga (3) detik setelah perintah diberikan; atau pada 

kontestan yang bergerak mundur dari posisi semula tiga (3) detik setelah 

perintah diberikan. 

Stall Rule memiliki makna pemberian poin untuk musuhnya ketika atlet 

menampilkan tidak melibatkan adanya gerakan, bahkan ketika itu perbuatan yang 

dihasilkan dari strategi lawan. Menurut Moenig (2021: 48), Stall Rule tampaknya 

telah memiliki pengaruh besar pada gaya permainan dan latihan, sejak atlet sekarang 

diharuskan untuk menendang dan menyerang hampir terus-menerus tanpa adanya 

jeda yang cukup. Serangan yang terus-menerus datang dengan mengorbankan 

taktik, pola langkah, dan gerak tipuan, yang sebagian besar hilang dalam 

kebanyakan pertandingan terkini. 
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Poin Stall Rules dalam pasal tersebut telah mengalami perubahan hingga 3 kali, 

dan yang dirubah ialah durasi waktunya. Pembaharuan pertama yaitu ketika 

diajukannya Amendemen pada 15 November 2016 yang efektif sejak 24 Juni 2017, 

dengan 5 detik pertama dan 10 detik setelahnya. Pembaharuan kedua yaitu ketika 

diajukannya Amendemen pada 5 April 2018 yang efektif sejak 1 Juni 2018, dengan 

5 detik pertama dan 5 detik setelahnya. Pembaharuan terkini yaitu ketika 

diajukannya Amendemen pada 16 Februari 2022 yang efektif sejak 1 Juni 2022, 

dengan 3 detik pertama dan 3 detik setelahnya. 

Semakin sedikit durasi yang ditentukan oleh peraturan, semakin tinggi pula 

intensitas yang akan terjadi dalam lapangan. Semakin tinggi intensitas yang terjadi 

di lapangan, semakin tinggi pula kemungkinan-kemungkinan yang akan 

mempengaruhi pola pertandingan yang akan terjadi. Atas dasar pernyataan Araújo 

et al. (2017: 1), yaitu lingkungan olahraga adalah konteks yang paling tepat untuk 

mempelajari pengambilan keputusan ahli, maka penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh penerapan peraturan Stall Rules terhadap pola pertandingan Kyorugi 

dalam cabang olahraga Taekwondo di PORDA DIY. 

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peraturan pertandingan terbaru telah dipublikasikan dan sudah mulai 

diterapkan, namun masih banyak yang terkendala akan pemahamannya bahkan 

pelatih dan atlet sekalipun. 
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2. Ketegasan wasit menjadi salah satu faktor hasil pertandingan. 

3. Kurang maksimalnya pemanfaatan perkembangan IPTEK oleh praktisi 

olahraga. 

4. Kurangnya pemahaman terkait wawasan pembaharuan peraturan pertandingan 

serta pengaruh dari penerapan peraturan tersebut ke dalam pola pertandingan 

oleh praktisi dari cabang olahraga tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang diuraikan di latar 

belakang dan identifikasi masalah, serta agar penelitian ini memiliki fokus yang 

jelas, maka dibuatlah batasan permasalahan. Permasalahan masalah penelitian ini 

yaitu pengaruh penerapan peraturan pertandingan “Stall Rules” terhadap pola 

pertandingan Kyorugi Taekwondo. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh antara penerapan peraturan pertandingan Stall Rules 

terhadap pola pertandingan Kyorugi Taekwondo? 

2. Bagaimana bisa pola pertandingan Kyorugi Taekwondo dapat terpengaruh oleh 

penerapan peraturan pertandingan Stall Rules? 
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E. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk: 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh dengan adanya penerapan peraturan 

pertandingan Stall Rules terhadap pola pertandingan Kyorugi Taekwondo. 

2. Mengetahui bagaimana bisa pola pertandingan Kyorugi Taekwondo dapat 

terpengaruh oleh penerapan peraturan pertandingan Stall Rules 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dari permasalahan yang diteliti, penelitian yang 

dilakukan diharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memperkaya pengetahuan dalam bidang ilmu keolahragaan terutama dalam 

cabang olahraga beladiri khususnya Taekwondo. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan penelitian-penelitian 

berikutnya di masa yang akan mendatang. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman terkait pengaruh 

perubahan dalam ruang lingkup suatu peraturan pertandingan. 

b. Memperluas wawasan bagi praktisi olahraga khususnya atlet dan pelatih 

dalam cabang olahraga bela diri Taekwondo. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Taekwondo 

a. Pengertian Taekwondo 

Taekwondo merupakan seni bela diri warisan budaya Korea yang 

dominan menggunakan teknik kecepatan kaki dengan mengandalkan 

putaran pinggang untuk menyerang dan bertahan dalam pertandingan. 

Taekwondo terdiri dari 3 kata, “tae” berarti kaki/menghancurkan dengan 

teknik tendangan, “kwon” berarti tangan/menghantam dan 

mempertahankan diri dengan teknik tangan, serta “do” yang berarti 

seni/cara mendiiplinkan diri. Maka, Taekwondo berarti seni bela diri atau 

cara mendisiplinkan diri yang menggunakan teknik kaki dan tangan kosong 

(Suryadi, 2002: 15). 

b. Dasar-Dasar Taekwondo 

Taekwondo dapat dipelajari siapa saja tanpa tergantung jenis kelamin, 

umur, dan status sosial. Menurut Suryadi (2002: 17) seorang Taekwondoin 

harus menguasai dasar agar mampu meningkatkan keterampilan dan 

memperoleh prestasi optimal. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa dasar harus dikuasai dengan baik untuk hasil yang lebih maksimal. 

Mempelajari dasar Taekwondo tidak dapat hanya menyentuh aspek 

pertahanan diri keterampilan teknik bela dirinya saja, namun harus meliputi 
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aspek fisk, mental, dan spiritualnya. Untuk itu, seseorang yang berlatih atau 

mempelajari Taekwondo sudah seharusnya menunjukkan kondisi fisik yang 

baik, mental yang kuat dan semangat yang tinggi. Namun, hal itu harus 

mampu ditunjukkan dalam sikap dan tindakan sehari-hari yang baik dan 

didasari jiwa yang luhur. 

Tiga materi terpenting dalam berlatih Taekwondo, yaitu: 

1) Kyukpa 

Kyukpa atau Pemecahan Benda ialah latihan teknik dengan memakai 

sasaran atau objek benda mati, untuk mengukur kemampuan dan ketepatan 

tekniknya. Objek yang biasanya dipakai antara lain papan kayu, batu bata, 

genting, dan lain-lain. Teknk tersebut dilakukan dengan tendangan, 

pukulan, sabetan, bahkan tusukan jari tangan. 

2) Poomsae 

Poomsae atau Jurus ialah rangkaian teknik gerakan dasar serangan dan 

pertahanan diri yang dilakukan melawan lawan yang imajiner, dengan 

mengikuti diagram tertentu. Setiap diagram rangkaian gerak Poomsae 

didasari oleh filosofi timur yang menggambarkan semangat dan cara 

pandang bangsa Korea. 
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3) Kroyugi 

Kroyugi atau pertarungan ialah latihan yang mengaplikasikan teknik 

gerakan dasar, dimana dua orang yang bertarung saling mempraktekkan 

teknik serangan dan pertahanan diri untuk mempertahankan keunggulan 

ketika bertanding. 

Untuk mempelajari dan memahaminya dengan baik, sangat 

diperlukannya pengetahuan dan penguasaan dasar teknik bela diri 

Taekwondo terlebih dahulu, yaitu gerakan dasar Taekwondo (Ki Bon Do 

Jak), dan berbagai hal yang berkaitan dengan teknik gerakan itu sendiri. 

Dasar-dasar Taekwondo terbentuk dari kombinasi berbagai teknik 

gerakan menyerang dan bertahan yang menggunakan bagian tubuh kita 

untuk menghadapi lawan. Menurut Suryadi (2002:9), dasar-dasar 

Taekwondo terdiri dari 5 komponen dasar, yaitu: 

a) Bagian tubuh yang digunakan untuk menyerang atau bertahan. 

1. Tangan 2. Kaki 3.  

b) Bagian tubuh yang menjadi sasaran (Keup So). 

1. Kepala 2. Badan 3. Tubuh bagian bawah

c) Sikap kuda-kuda (Seogi). 

1. Terbuka 2. Tertutup 3. Khusus 

d) Teknik bertahan/menangkis (Makki). 

1. Tangan 2. Kaki 3.  
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e) Teknik serangan (Kongkyok Kisul) yang terdiri dari: 

1. Pukulan (Jierugi) 

2. Sabetan (Chigi) 

3. Tusukan (Chierugi) 

4. Tendangan (Chagi) 

  

Gambar 1. Skema Dasar-Dasar Taekwondo. 



12 

 

c. Asal Mula Taekwondo 

Taekwondo yang sekarang ini dikenal luas oleh masyarakat dunia 

sebenarnya merupakan hasil sebuah perjalanan yang panjang dari suatu seni 

bela diri tradisional, seiring dengan perjalanan sejarah bangsa Korea, dimana 

bela diri ini berasal, sebutan Taekwondo sendiri baru dikenal sejak 1955, 

yang merupakan modifikasi dan penyempurnaan berbagai bela diri 

tradisional Korea. 

Pada masa lampau seni bela diri Taekwondo dikenal sebagai “subak”, 

“taekkyon”, “takkyon”, maupun beberapa nama lainnya. Pada awal sejarah 

Semenanjung Korea, ada tiga suku bangsa atau kerajaan yang 

mempertunjukkan kontes seni bela diri pada acara ritual mereka. Ketiga 

kerajaan ini saling bersaing satu sama lain, ketiganya adalah Koguryo, 

Paekje, dan Silla. Semuanya melatih para ksatria untuk dijadikan salah satu 

kekuatan negara, bahkan para ksatria, yang tergabung dalam kekuatan 

militer, saat itu menjadi warga negara dengan kedudukan yang sangat 

terpandang. Menurut catatan, kelompok ksatria muda yang terorganisir 

seperti Hawarangdo di Silla dan Chouisonin di Koguryo, menjadikan latihan 

seni bela diri sebagai salah satu subyek penting yang harus dipelajari. 

Pada saat Dinasti Chosun (Yi) berkuasa pada tahun 1392 sampai 1910, 

dan pada zaman penjajahan Jepang ke Korea selama hampir 36 tahun, yaitu 

sampai dengan tahun 1945. “Subhakui” dan “taekkyon” mengalami 

kemunduran dan tidak mendapat dukungan dari pemerintah yang 
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memodernisasi tentaranya dengan senjata api. Dinasti Yi yang didirikan 

berdasarkan ideologi Konfusius, lebih mementingkan kegiatan kebudayaan 

daripada seni bela diri. Kemudian, saat Raja Jungjo memerintah setelah 

invasi Jepang pada tahun 1952, pemerintah kerajaan membangun kembali 

pertahanan yang kuat dengan memperkuat latihan ketentaraan dan praktek 

seni beladiri. 

Seputar periode ini, terbitlah sebuah buku tentang ilustrasi seni bela diri 

yang diberi judul “Muyedobo-Tonji”. Buku tersebut menyebutkan: 

“Seni pertarungan tangan kosong (taekwondo) adalah dasar seni bela diri, 

yang membangun kekuatan dengan melatih tangan dan kaki hingga menyatu 

dengan tubuh agar dapat bergerak bebas leluasa, sehingga dapat digunakan 

saat menghadapi situasi yang kritis, berarti taekwondo dapat digunakan 

setiap saat”. 

Dalam buku tersebut memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang 

menyerupai bentuk atau sikap (Poomsae) dan gerakan dasar (Basic 

Movement) Taekwondo sekarang, namun tentunya hal ini tak dapat 

diperbandingkan begitu saja dengan Taekwondo saat ini yang telah 

dimodernisasi dengan penelitian yang berdasarkan ilmu pengetahuan 

modern. Akan tetapi, saat penjajahan Jepang semua kesenian rakyat dilarang 

termasuk “taekkyon”, untuk menekan rakyat Korea. Seni bela diri 

“taekkyon” hanya diajarkan secara sembunyi oleh para master bela diri 

sampai masa kemerdekaan pada tahun 1945. Seiring dengan kemerdekaan 
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Korea dari penjajahan Jepang, konsep baru tentang kebudayaan dan tradisi 

mulai bangkit. Banyak para ahli seni bela diri mendirikan sekolah atau 

perguruan bela diri. Degan meningkatnya populasi dan hubungan kerja sama 

yang baik antar perguruan bela diri, akhirnya diputuskan menyatukan 

berbagai nama seni bela diri pada tanggal 11 April 1955 dengan sebutan 

yang dikenal “taesoodo”, namun dua (2) tahun kemudian nama tersebut 

berubah sekali lagi menjadi Taekwondo, dengan organisasi nasionalnya 

yang bernama Korea Taekwondo Association (KTA) pada tanggal Pada 16 

September 1961. Organisasi ini menjadi anggota Korean Sport Council. 

Pada era 1965 sampai 1970an, KTA banyak menyelenggarakan berbagai 

acara pertandingan dan demonstrasi untuk berbagai kalangan pada skala 

nasional. Taekwondo berkembang dan menyebar ke berbagai kalangan, 

hingga diakui sebagai disiplin dan program resmi oleh Pertahanan Nasional 

Korea dan menjadi olahraga wajib bagi tentara dan polisi. Tentara Korea 

yang berpartisipasi dalam perang Vietnam dibekali keahlian Taekwondo. 

Pada saat itulah Taekwondo mendapatkan perhatian besar dari dunia. Nilai 

lebih inilah yang membuat taekwondo dinyatakan sebagai olahraga nasional 

Korea. 

Pada tahun 1972, Kukkiwon didirikan sebagai markas besar Taekwondo, 

hal ini menjadi penting bagi pengembangan Taekwondo ke seluruh dunia. 

Kejuaraan Dunia Taekwondo yang pertama diadakan pada tahun 1973 di 
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Kukkiwon, Seoul, Korea Selatan. Sampai saat ini kejuaraan dunia rutin 

dilaksanakan setiap 2 tahun sekali. 

Pada 28 Mei 1973, The World Taekwondo Federation (WTF) didirikan 

dan sekarang telah mempunyai lebih dari 160 negara anggota. Saat ini 

Taekwondo telah dipraktekkan oleh lebih dari 40 juta orang di seluruh 

penjuru dunia, angka ini masih terus bertambah seiring perkembangan 

taekwondo yang makin maju dan populer. Di samping itu, untuk 

meningkatkan kualitas instruktur Taekwondo di seluruh dunia, Kukkiwon 

membuka Taekwondo Academy yang mulai tahun 1998 telah membuka 

program pelatihannya bagi instruktur Taekwondo dari seluruh dunia. 

Taekwondo telah dipertandingkan di berbagai pertandingan multi-event 

di seluruh dunia. Pada Olympic Games 1988 di Seoul, Taekwondo telah 

dipertandingkan sebagai pertandingan eksibisi, dan pada Olympic Games 

2000 di Sydney telah dipertandingkan sebagai cabang olahraga resmi. 

d. Perkembangan Taekwondo Indonesia 

Taekwondo mulai berkembang di Indonesia pada 1970-an, dimulai 

oleh aliran Taekwondo yang berafiliasi ke International Taekwondo 

Federation (ITF) yang pada waktu itu bermarkas besar di Toronto, Kanada. 

Aliran ini dipimpin dan dipelopori oleh Gen. Choi Hong Hi. Kemudian 

berkembang juga aliran Taekwondo yang berafiliasi ke WTF dengan 

Presiden Dr. Un Yong Kim. 
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Pada waktu itu, kedua aliran ini masing-masing mempunyai organisasi 

di tingkat nasional, yaitu Persatuan Taekwondo Indonesia (PTI) yg 

berafiliasi ke ITF dipimpin oleh Letjen Leo Lopolisa dan Federasi 

Taekwondo Indonesia (FTI) yg berafiliasi ke WTF dipimpin oleh Marsekal 

Muda Sugiri. 

Atas kesepakatan bersama dan melihat prospek perkembangan dunia 

olahraga di tingkat international dan nasional, Musyawarah Nasional 

Taekwondo pada tanggal 28 Maret 1981 berhasil menyatukan kedua 

organisasi Taekwondo tersebut menjadi organisasi baru yang disebut 

Taekwondo Indonesia yang berkiblat ke WTF. Organisasi ini dipimpin 

oleh Leo Lopolisa sebagai ketua umumnya, sedangkan struktur organisasi 

di tingkat nasionalnya disebut Pengurus Besar Taekwondo Indonesia 

(PBTI) dan berpusat di Jakarta. Musyawarah Nasional Taekwondo 

Indonesia I (MUNASTI I) pada tanggal 17-18 September 1984 menetapkan 

Letjen Sarwo Edhie Wibowo sebagai Ketua Umum Taekwondo Indonesia 

periode 1984-1988, maka era baru Taekwondo Indonesia yang bersatu dan 

kuat dimulai. 

Selanjutnya, Taekwondo Indonesia sempat dipimpin oleh Letjen 

Soeweno (1988-1993), Letjen Harsudiyono Hartas (1993-1997), Letjen 

(Mar) Suharto (1997-2001 & 2001-2006), Letjen Erwin Sudjono, S.H. 

(2006-2010), Letjen Marciano Norman (2011-2015 & 2015-2019), dan 

sekarang oleh Letjen Thamrin Marzuki (2019-2023). 
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Taekwondo Indonesia sendiri telah mencatat prestasi yang cukup 

membanggakan, di arena multi-sport event seperti SEA GAMES, ASIAN 

GAMES bahkan OLYMPIC GAMES 1992 di Barcelona, selain pada 

kejuaraan tingkat internasional di lingkungan Taekwondo sendiri. 

Taekwondo juga telah dipertandingkan sebagai cabang olahraga resmi 

dalam PON (Pekan Olahraga Nasional), POMNAS (Pekan Olahraga 

Mahasiswa Nasional), PORDA (Pekan Olahraga Daerah), POPDA (Pekan 

Olahraga Pelajar Daerah), dan event-event lainnya. 

e. Taekwondo di PORDA DIY 

Pekan Olahraga Daerah (PORDA) ialah salah satu turnamen dimana 

pesta pertandingan olahraga multicabang berskala regional provinsi yang 

diselenggarakan rutin setiap empat tahunan yang diikuti oleh kabupaten 

dan kota setempat. Penyelenggaraan PORDA ini dalam upaya 

meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga sekaligus menarik 

minat dan bakat olahragawan. 

PORDA dalam Provinsi Daeyah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah 

dilaksanakan sebanyak 16 kali, yang diikuti oleh 4 kabupaten dan 1 kota, 

yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, 

Kabupaten Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta. PORDA DIY yang 

terkini yaitu PORDA DIY XVI dengan cabang olahraga Taekwondo yang 

dilaksanakan pada 1-9 September 2022 di Kabupaten Sleman, PORDA 

DIY XV dengan cabang olahraga Taekwondo yang dilaksanakan pada 7-
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10 Oktober 2019 di Kota Yogyakarta, PORDA DIY XIV dengan cabang 

olahraga Taekwondo yang dilaksanakan pada 31 Juli – 1 Agustus 2017 di 

Kabupaten Bantul. 

Dalam PORDA DIY XVI memiliki rincian perolehan medali dari tim 

cabang olahraga Taekwondo sebagai berikut. 

- Kab. Sleman   : 18 medali dengan 5 emas, 9 perak, 4 perunggu. 

- Kota Yogyakarta  : 9 medali dengan 5 emas, 0 perak, 4 perunggu. 

- Kab. Gunung Kidul : 4 medali dengan 1 emas, 0 perak, 3 perunggu. 

- Kab. Bantul   : 8 medali dengan 0 emas, 1 perak, 7 perunggu. 

- Kab. Kulon Progo : 3 medali dengan 0 emas, 1 perak, 2 perunggu. 

Dalam PORDA DIY XIV memiliki rincian perolehan medali dari tim 

cabang olahraga Taekwondo sebagai berikut. 

- Kota Yogyakarta  : 13 medali dengan 4 emas, 4 perak, 5 perunggu. 

- Kab. Sleman   : 10 medali dengan 4 emas, 3 perak, 3 perunggu 

- Kab. Bantul   : 13 medali dengan 2 emas, 2 perak, 9 perunggu. 

- Kab. Gunung Kidul : 2 medali dengan 0 emas, 1 perak, 1 perunggu. 

- Kab. Kulon Progo : 2 medali dengan 0 emas, 0 perak, 2 perunggu. 

2. Hakikat Peraturan Pertandingan 

a. Pengertian Peraturan Pertandingan 

 Dalam sebuah pertandingan olahraga dibutuhkan peraturan yang harus 

diterapkan serta ditaati untuk memberikan cara pelaksanaan pertandingan 

serta ketentuan bertanding, agar pelaksanaan dapat berlangsung dengan 
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baik dan lancar serta menghasilkan juara yang memang pantas 

mendapatkan juaranya. Dengan adanya peraturan pertandingan yang harus 

dilaksanakan oleh praktisi olahraga terutamanya ialah atlet, maka 

dibutuhkan pula seorang pengawas atau hakim dalam pertandingan supaya 

peraturan yang ada dapat benar-benar diterapkan sehingga tidak merugikan 

salah satu pihak. 

Wasit Olahraga adalah seorang yang memiliki wewenang untuk 

mengatur jalannya suatu pertandingan olahraga. Federasi Olahraga ialah 

yang memiliki otoritas dan tanggungjawab penuh atas kualitas Standard 

Operasional Procedure (SOP) dari segala sesuatu terkait dengan praktisi 

olahraga, kualitas terselenggarakannya suatu event olahraga, serta peraturan 

pertandingan yang akan dijalankan oleh para praktisi olahraga. 

b. Peraturan Pertandingan Taekwondo 

Peraturan pertandingan pada cabang olahraga Taekwondo dibuat, 

bertujuan agar dapat menjadi standar dalam peraturan Taekwondo di 

seluruh dunia. Peraturan pertandingan Taekwondo diterbitkan dan 

diperbarukan oleh WTF, dengan judul yang selalu sama, yaitu “World 

Taekwondo Competition Rules & Interpretation”. Terdapat 24 pasal dalam 

peraturan yang telah dipertanggungjawabkan oleh World Taekwondo 

Federation. Peraturan ini dibuat sejak diterbitkan pada 28 May 1973 dan 

sampai saat ini telah diamendemen kurang lebih sebanyak 30 kali. 
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Sama halnya dengan tujuan dari penerapan peraturan pertandingan yang 

dibuat oleh WTF yang bertujuan untuk memastikan standarisasi semua 

kompetisi Taekwondo di seluruh dunia. Berdasarkan pernyataan yang 

tercantum dalam World Taekwondo Competition Rules & Interpretation, 

2017, hlm. 1., dikatakan bahwa bila pertandingan yang tidak mengikuti 

prinsip-prinsip dasar dari peraturan ini tidak diakui sebagai suatu 

pertandingan Taekwondo. Maka, jelas bahwa seorang praktisi cabang 

olahraga Taekwondo harus mentaati dan menerapkan secara baik peraturan 

pertandingan yang telah ditetapkan WTF. 

Dengan jumlah keseluruhan 24 pasal, berikut ialah pasal-pasal yang 

tercantum dalam World Taekwondo Competition Rules & Interpretation 

(2023): 

• Pasal 1: Tujuan 

• Pasal 2: Penerapan 

• Pasal 3: Area Kompetisi 

• Pasal 4: Kontestan (Atlet) 

• Pasal 5: Pembagian Kelas Berdasarkan Berat 

• Pasal 6: Klasifikasi dan Metode Pertandingan 

• Pasal 7: Lamanya Pertandingan 

• Pasal 8: Pengundian 

• Pasal 9: Penimbangan 
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• Pasal 10: Prosedur Pertandingan 

• Pasal 11: Teknik dan Daerah Sasaran yang Diperbolehkan 

• Pasal 12: Nilai yang Sah 

• Pasal 13: Pencatatan Nilai dan Publikasinya 

• Pasal 14: Pelanggaran 

• Pasal 15: Penentuan Superioritas 

• Pasal 16: Keputusan Pemenang 

• Pasal 17: Knock Down 

• Pasal 18: Prosedur Apabila Terjadi Knock Down 

• Pasal 19: Prosedur untuk Menghentikan Pertandingan 

• Pasal 20: Petugas Teknis 

• Pasal 21: Video Replay Singkat (Instant Video Replay/IVR) 

• Pasal 22: Taekwondo Tuna Rungu 

• Pasal 23: Sanksi 

• Pasal 24: Hal-Hal Lain yang Belum Diatur Dalam Peraturan 

c. Peraturan Pertandingan Stall Rules. 

Setiap aksi olahraga telah dibingkai dalam peraturan waktu yang sudah 

ditetapkan (Parlebas, 2001, sebagaimana dikutip dalam Royuela et al., 

2020: 6): 

1) Total dari durasi pertandingan 

2) Pembagian menjadi bagian-bagian atau periode 
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3) Pemberhentian, jeda atau waktu istirahat. 

Menurut Hernández (1994a, sebagaimana dikutip dalam Royuela et al., 

2020: 6), peraturan-peraturan sudah mencakup kewajiban untuk 

melakukan beberapa tindakan dalam waktu tertentu dan bertindak pada 

kecepatan tertentu untuk menghindari berada hukuman yang disebabkan 

kepasifan. 

Satu masalah yang mungkin tidak akan cukup untuk dibahas di dalam 

dua artikel yang diterbitkan oleh Moenig (2015b & 2017) ialah dampak 

dari istilah yang dikenal dengan Stall Rule. Berdasarkan World Taekwondo 

Competition Rules & Interpretation (2019), Stall Rule memiliki makna 

pemberian poin untuk musuhnya ketika atlet menampilkan tidak 

melibatkan adanya gerakan, bahkan ketika itu perbuatan yang dihasilkan 

dari strategi lawan. Periode waktu untuk tidak bertindak hanya dibatasi 

pada lima detik saja. 

Menurut Moenig (2015b: 4-5), Federasi Taekwondo memutuskan 

memperkenalkan kebijakan PSS, Stall Rule, Sudden Death Rule, Point 

Ceilings, serta perolehan banyak poin untuk sasaran kepala dan tendangan 

memutar, untuk solusi dari adanya beberapa permasalahan selama 

Pertandingan Kyorugi, antara lain seperti pemberian poin dari wasit, 

tuduhan memanipulasi, strategi permainan yang sangat pasif, bahkan 

meningkatnya persepsi bahwa pertandingan Taekwondo membosankan 

untuk ditonton. 
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Menurut Moenig (2021: 48), Stall Rule tampaknya telah memiliki 

pengaruh besar pada gaya permainan dan latihan, sejak atlet sekarang 

diharuskan untuk menendang dan menyerang hampir terus-menerus tanpa 

adanya jeda yang cukup. Serangan yang terus-menerus datang dengan 

mengorbankan taktik, pola langkah, dan gerak tipuan, yang sebagian besar 

hilang dalam kebanyakan pertandingan terkini. 

(World Taekwondo Competition Rules & Interpretation: Amanded & In 

Force As of January 27, 2015) 

14.4.1.3.a) Tindakan ini melibatkan penguluran waktu tanpa adanya niat 

untuk menyerang. Kontestan yang terus menampilkan tidak 

melibatkan adanya gerakan maka akan diberikan “Gam-jeom” 

(Hukuman). Jika kedua kontestan tetap tidak aktif setelah lima 

(5) detik, wasit tengah akan memberi tanda perintah “Fight”. 

Sebuah “Kyong-go” (Teguran) akan diumumkan: Pada kedua 

kontestan jika tidak ada aktivitas dari mereka sepuluh (10) 

detik setelah perintah diberikan; atau pada kontestan yang 

bergerak mundur dari posisi semula sepuluh (10) detik setelah 

perintah diberikan.  

(World Taekwondo Competition Rules & Interpretation: Amanded As 

of November 15, 2016 & In Force As of Juni 24, 2017) 

14.4.1.3.a) Tindakan ini melibatkan penguluran waktu tanpa adanya niat 

untuk menyerang. Kontestan yang terus menampilkan tidak 
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melibatkan adanya gerakan maka akan diberikan “Gam-jeom” 

(Hukuman). Jika kedua kontestan tetap tidak aktif setelah lima 

(5) detik, wasit tengah akan memberi tanda perintah “Fight”. 

Sebuah “Gam-jeom” akan diumumkan: Pada kedua kontestan 

jika tidak ada aktivitas dari mereka sepuluh (10) detik setelah 

perintah diberikan; atau pada kontestan yang bergerak mundur 

dari posisi semula sepuluh (10) detik setelah perintah 

diberikan.  

(WTF Competition Rules & Interpretation: Amanded As of April 8, 2018 

& In Force As of Juni 1, 2018)  

14.4.1.3.a) Tindakan ini melibatkan penguluran waktu tanpa adanya niat 

untuk menyerang. Kontestan yang terus menampilkan tidak 

melibatkan adanya gerakan maka akan diberikan “Gam-jeom” 

(Hukuman). Jika kedua kontestan tetap tidak aktif setelah lima 

(5) detik, wasit tengah akan memberi tanda perintah “Fight”. 

Sebuah “Gam-jeom” akan diumumkan: Pada kedua kontestan 

jika tidak ada aktivitas dari mereka lima (5) detik setelah 

perintah diberikan; atau pada kontestan yang bergerak mundur 

dari posisi semula lima (5) detik setelah perintah diberikan.  
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(WTF Competition Rules & Interpretation: Amanded As of Februari 16, 

2022 & In Force As of Juni 1, 2022)  

14.4.1.3.a) Tindakan ini melibatkan penguluran waktu tanpa adanya niat 

untuk menyerang. Kontestan yang terus menampilkan tidak 

melibatkan adanya gerakan maka akan diberikan “Gam-jeom” 

(Hukuman). Jika kedua kontestan tetap tidak aktif setelah tiga 

(3) detik, wasit tengah akan memberi tanda perintah “Fight”. 

Sebuah “Gam-jeom” akan diumumkan: Pada kedua kontestan 

jika tidak ada aktivitas dari mereka tiga (3) detik setelah 

perintah diberikan; atau pada kontestan yang bergerak mundur 

dari posisi semula tiga (3) detik setelah perintah diberikan. 

d. Peraturan Pertandingan Kyorugi Taekwondo dalam PORDA DIY 

PORDA DIY yang terkini yaitu PORDA DIY XVI dengan cabang 

olahraga Taekwondo yang dilaksanakan pada 1-9 September 2022 di 

Kabupaten Sleman, PORDA DIY XIV dengan cabang olahraga Taekwondo 

yang dilaksanakan pada 31 Juli – 1 Agustus 2017 di Kabupaten Bantul. 

Dari kedua pelaksanaan tersebut, terdapat beberapa penyesuaian terkait 

dirubahnya peraturan pertandingan yang tercantum dalam WTF 

Competition Rules & Interpretation, salah satunya ialah Pasal 14 tentang 

Pelanggaran, Poin 4.1.3.a tentang Penghindaran atau menunda 

pertandingan. 
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PORDA DIY XIV masih mengikuti amandemen peraturan yang efektif 

sejak 24 Juni 2017 dan PORDA DIY XVI telah mengikuti amandemen 

peraturan yang efektif sejak 1 Juni 2022. Perbedaan amandemen peraturan 

Stall Rules tersebut ialah durasi waktunya dirubah dari lima (5) detik 

sebelum perintah dan lima (10) detik setelah perintah, menjadi tiga (3) detik 

sebelum perintah dan tiga (3) detik setelah perintah. 

3. Hakikat Pola Pertandingan Kyorugi 

a. Pengertian Pola Pertandingan Kyorugi 

Pola merupakan suatu bentuk struktur yang tetap. Kemantapan dari 

serangkaian unsur tentang suatu gejala dan mampu untuk menggambarkan 

gejala itu sendiri disebut sebagai pola dalam kamus antropologi. Jadi dapat 

diartikan bahwa pola merupakan sistem kerja atau susunan unsur dari cara 

kerja suatu perilaku yang kemudian dapat digunakan untuk menjelaskan 

gejala perilaku tersebut. 

Pertandingan merupakan kompetisi melalui persaingan atlet 

menggunakan teknik-teknik yang sudah dilatih, serta ajang evaluasi pelatih 

dalam melatih. Kyorugi merupakan pertarungan antara dua orang 

taekwondoin dimana mereka akan saling serang dan melakukan pertahanan 

agar dapat menjatuhkan lawan dan menjaga diri dari serangan dengan 

menggunakan teknik-teknik yang ada pada Taekwondo. 

Jadi dapat diartikan bahwa Pola Pertandingan Kyorugi ialah 

serangkaian aktivitas yang berlandaskan dengan teknik-teknik terlatih 
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dengan tujuan untuk menerobos pertahanan lawan dan memperoleh poin 

serta bertahan dari serangan lawan agar tidak terjadinya perolehan poin 

ketika berlangsungnya pertandingan Kyorugi. 

Namun pada dasarnya masih banyak Taekwondoin dalam menilai 

pertandingan Kyorugi hanya berarti tentang suatu teknik bertahan dan 

menyerang pada suatu pertandingan, akan tetapi disini menunjukkan 

kenyataan perkelahian sesungguhnya dimana dituntut dari segi fisik, teknik, 

taktik, mental didalamnya sehingga dapat memberikan suatu bentuk 

pertandingan yang indah untuk ditonton. Faktor fisik, teknik, taktik, dan 

mental juga sangat menentukan hasil akhir pertandingan. Atlet yang 

memiliki faktor-faktor tersebut dengan kondisi yang baik juga akan 

mempunyai rasa kepercayaan diri yang baik, serta mampu meningkatkan 

motivasi dan daya juang tentunya untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam pertandingan. 

b. Faktor Fisik 

Menurut Harsono (1988), aspek kondisi fisik merupakan bagian 

terpenting dalam cabang olahraga, terutama untuk mendukung aspek-aspek 

lainnya seperti teknik, taktik, dan mental. Sebab teknik, taktik, dan mental 

akan dapat dikembangkan lebih lanjut jika memiliki kualitas fisik yang baik. 

Taekwondo merupakan olahraga beladiri yang mempunyai kemampuan 

untuk mengembangkan beberapa komponen biomotorik yang baik dalam 

tubuh manusia (Tirtawirya, 2005: 202). Olahraga Taekwondo selama ini 
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yang dominan dipertandingkan adalah pertarungan (Kyorugi), dan pasti 

akan memerlukan kekuatan otot, kecepatan, power, fleksibilitas, daya tahan 

serta koordinasi. 

Menurut Tiryawirya (2005: 203-204), komponen-komponen 

biomotorik yang diperlukan dalam Kyorugi Taekwondo ialah: 

1) Kekuatan Otot 

Kekuatan otot merupakan keadaan tubuh mampu mengatasi beban 

dalam jumlah tertentu. Kondisi tubuh harus cukup kuat jika sedang 

melakukan pertarungan, sebab cedera patah tulang, terkilir atau yang 

lainnya bisa terjadi jika otot tidak cukup kuat, oleh karena itu dalam 

latihan Taekwondo selalu diberikan latihan fisik berupa kekuatan. 

2) Kecepatan 

Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan tendangan dalam 

waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan merupakan komponen yang 

sangat penting dalam pertarungan Taekwondo, sebab jika kalah cepat 

maka akan sulit untuk mendapatkan momentum. 

3) Power 

Power adalah hasil kali antara kekuatan dan kecepatan, sehingga jika 

tungkai mempunyai power yang bagus, tentu saja jika melakukan 

tendangan hasilnya akan relatif kuat dan cepat. 
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4) Fleksibilitas 

Fleksibilitas adalah kondisi otot dan sendi yang mampu melakukan 

gerakan seluas-luasnya. Fleksibilitas ini penting karena angka 

terbanyak didapatkan jika seorang atlet dapat melakukan tendangan dan 

mengenai kepala lawanya. Tendangan yang tinggi hanya bisa dilakukan 

jika seorang Taekwondoin mempunyai fleksibilitas yang baik. 

5) Daya Tahan 

Daya tahan adalah kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas baik 

aerobik maupun anaerobik dalam waktu yang cukup lama. Taekwondo 

dalam pertandingan Kyorugi memakan waktu tiap ronde antara 2-3 

menit selama 3 ronde. Lamanya waktu yang demikian menuntut 

seorang atlet untuk berlatih daya tahan dengan cukup baik dan teratur. 

6) Koordinasi 

Koordinasi adalah kemampuan tubuh untuk melakukan 

beberapa aktifitas dalam waktu yang relatif bersama-sama. 

Pertandingan Taekwondo memerlukan koordinasi yang baik, sebab 

seorang atlet harus melihat lawan, menangkis dan melakukan serangan 

balasan dalam waktu yang hampir bersama-sama. Dengan koordinasi 

bagus maka keterampilan gerak, kelincahan dan keseimbangan bisa 

terbentuk, bahkan menurut Gallahue (1985: 279) koordinasi 

berhubungan erat dengan kecepatan, kelincahan dan keseimbangan. 
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c. Faktor Teknik 

Teknik ialah salah satu unsur yang sangat menentukan dalam setiap 

cabang olahraga setelah persiapan kondisi fisik (Harsono, 1988). Teknik 

dalam olahraga sebagai cara paling efisien dan efektif untuk menyelesaikan 

kewajiban fisik atau masalah yang dihadapi dalam pertandingan yang 

dibenarkan oleh peraturan. Tanpa adanya teknik yang benar suatu 

pertandingan dikatakan tidak indah, karena teknik dalam olahraga 

merupakan seni atau ciri khas dari olahraga tersebut.  

Taekwondo adalah keterampilan olahraga yang mempunyai banyak 

teknik yang harus dikuasai, sehingga Taekwondoin harus benar-benar tahu 

apa maksud dari penjelasan pelatih sehingga tidak salah dalam 

mengaplikasikan atau melakukan contoh yang diberikan.Adapun menurut 

Tirtawirya (2007: 89), jenis teknik Taekwondo secara umum dibagi menjadi 

tiga kelompok, yaitu: 

1) Teknik Tinggi 

Teknik tinggi adalah kelanjutan latihan dari teknik dasar dan 

menengah. Pada teknik tinggi komponen yang diperlukan adalah power, 

ketepatan, dan koordinasi yang baik sebagai contoh counter dengan twio 

dwi chagi saat lawan melakukan attack. 

2) Teknik Menengah 

Pada teknik menengah sasaran sudah mulai digerakkan akan tetapi 

masih diatur dan ditentukan, dapat diambil contoh latihan sebagai 
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berikut : atlet A memberi umpan dengan target maju ke arah atlet B, dan 

atlet B menggunakan step mundur kemudian menendang target yang 

diumpankan dengan tendangan mat badat dollyo chagi. 

3) Teknik Dasar 

Teknik yang diajarkan harus benar-benar kuat agar pondasi menuju 

teknik selanjutnya lebih kuat, dalam teknik ini sasaran masih keadaan 

diam atau tidak bergerak. Sebagai contoh : Taekwondoin belajar dollyo 

chagi dan idan dollyo chagi harus diulang-ulang sehingga tendangan 

yang dihasilkan dapat benar-benar matang dilihat dari segi teknik 

pengambilan awal, bentuk tendangan, agar untuk melanjutkan ke teknik 

selanjutnya tidak terlalu sulit. 

d. Faktor Mental 

Unsur lain yang penting dalam Kyorugi adalah mental. Keberanian 

untuk bertarung dalam olahraga Taekwondo tidak dimiliki oleh semua 

Taekwondoin, seorang yang berani bertanding bisa karena mempunyai 

mental bawaan yang pemberani, atau siap dari segi fisik, teknik taktik dan 

kematangan bertanding. 

Menurut Waitz et al. (1983:6) otak manusia sangat fantastik, betapa 

kuatnya otak bila berkonsentarasi. Pertarungan membutuhkan keyakinan 

yang kuat juga konsentrasi yang baik. Kalau seorang petarung berfikir 

bahwa tidak akan mampu menghadapi lawan yang akan dihadapi maka 

keadaan itu akan melemahkan mental. Mental merupakan hal yang penting 
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karena akan memberikan pengaruh dalam pertandingan Kyorugi sebagai 

penata diri dan kontrol pada otak agar selalu waspada dan siap.  

Mental itupun dapat dilihat dari segi semangat seperti rasa takut, stress, 

sikap agresif, emosi diri, kontrol diri dan juga percaya diri. Mental juga 

dapat dilihat dari segi gerakan seperti menghitung jarak, waktu, kesiapan 

teknik dalam perubahan gerak. 

e. Taktik Kyorugi 

Faktor selanjutnya yang harus diperhatikan dalam pertandingan ialah 

mempersiapkan taktik, yaitu terkait karakteristik lawan dari segi perbedaan 

tinggi badan, kecepatan, kemampuan, penguasaan teknik, dan tipe bermain 

lawan yang akan dihadapi agar nantinya taekwondoin dapat menentukan 

teknik dan taktik dalam mengantisipasi lawan.  

Irianto (2002: 90) mengartikan bahwa taktik itu sebagai peraturan 

rencana perjuangan yang pasti untuk mencapai keberhasilan dalam 

pertandingan. Sedangkan menurut Tirtawirya (2005: 38) taktik adalah 

upaya atlet atau pelatih untuk memenangkan suatu pertandingan dengan 

menggunakan keterampilan yang ada dengan melihat situasi pertandingan 

dengan jujur. Dari referensi yang telah ada, bahwa definisi taktik tersebut 

memang beragam akan tetapi taktik dapat disimpulkan sebagai akal untuk 

menyiasati lawan dengan menggunakan teknik untuk pertandingan yang 

fair play. 
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Pertandingan akan lebih menarik dengan dilakukannya berbagai macam 

teknik dan taktik, baik menyerang, bertahan, maupun kombinasi keduanya 

sehingga tidak terlihat monoton dan membosankan. Pada dasarnya taktik 

bersifat menyerang (attack) dan bertahan (counter), Widyasari (2008: 22) 

mengklasifikasikan taktik sebagai berikut: menyerang (attack) dan bertahan 

(counter) terdapat ada dua macam, dengan rincian sebagai berikut: 

Taktik menyerang (attack) dibagi dua, yaitu: 

1) Taktik menyerang dengan bersifat lebih aktif atau memancing serangan 

lawan kemudian sama-sama melakukan serangan. 

2) Taktik menyerang sacara langsung, yaitu seorang taekwondoin 

melakukan attack langsung akan tetapi tetap aktif dengan 

mempersiapkan timming, jarak tendangan yang tepat.  

Taktik bertahan (counter) dibagi menjadi dua, yaitu:  

1) Taktik bertahan diam atau pasif, yaitu taktik yang hanya menunggu 

serangan dari pihak lawan dahulu kemudian membalas serangan 

tersebut. 

2) Taktik bertahan aktif, yaitu taktik yang dilakukan dengan cara 

memancing lawan terlebih dahulu agar lawan bergerak dan 

mengeluarkan serangan kemudian secara cepat membalas/counter 

serangan tersebut. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Paul Viscogliosi (2013) dengan judul 

“Bagaimana Peraturan Taekwondo Terbaru telah Mengurangi Cedera dan 

Gegar Otak Sejak 2008”. Sebelum 2008, peraturan taekwondo untuk mencetak 

poin mengharuskan gerakan tangan atau kaki yang dahsyat ke arah badan dan 

gerakan kaki ke arah kepala. Peraturannya diubah 2 tahun lalu dengan adopsi 

dari sistem penilaian digital untuk poin penyerangan badan dan kepala yang sah 

hanya dengan sentuhan kaki yang ringan (tanpa power). Sistem penilaian skor 

pelindung badan digital sehubungan dengan kelas berat badan. Statistik dari tiga 

pertandingan yang berlangsung selama 2011 dan 2012. Di bawah sistem yang 

lama, kami memutuskan bahwa dari 380 pertandingan yang dianalisis, 55 

terjadinya cidera, 3 KO; yang setara dengan 14.5% cidera dan 0.8% KO. Di 

bawah peraturan yang baru, kami menemukan bahwa dari 1180 pertandingan, 

terdapat 15 cidera dan 2 KO; yang setara dengan 1.3% cidera dan 0.17% KO. 

Kesimpulannya, dengan peraturan yang baru, Kecideraan 11 kali cenderung 

lebih rendah terjadi dan and 5 kali lebih sedikit kemungkinan terjadinya KO.  

2. Penelitian yang dilakukan Udo Moenig (2021) dengan judul “Pembaharuan 

Pada Peraturan dan Masalah Modifikasi Peralatan Penilaian dari Sistem 

Kompetisi Taekwondo Dunia”. Beberapa penelitian sebelumnya 

mendeskripsikan peraturan dan masalah modifikasi peralatan dari sistem 

kompetisi Taekwondo Dunia, dimulai setelah pergantian milenium sebagai 

akibat dari beberapa skandal dan penyimpangan terkait pengaturan skor, 



35 

 

kurangnya transparansi dan adanya nepotisme dalam Institusi Taekwondo. 

Bahkan, pertandingan Taekwondo secara umum tidak terlihat menarik untuk 

disaksikan oleh penonton. Namun, penelitian sebelum ini sangat kritis terhadap 

Protector & Scoring System (PSS) dan kerumitannya, Peraturan Kompetisi dan 

Interpretasinya yang senantiasa berubah, diperkenalkan secara progresif sebagai 

akibat dari masalah dan skandal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 

tahu apakah para spesialis Taekwondo mendukung dengan menyuarakan 

kritikannya pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode 

dengan membuat disuarakannya kritikan dalam penelitian sebelumnya untuk 

menguji cara survei anonim yang berkaitan dengan para spesialis Taekwondo, 

seperti pelatih tim nasional dan daerah Korea Selatan (yang sekarang dan 

sebelumnya), pelatih tim sekolah menengah pertama, sekolah menengah akhir, 

dan sekolah tinggi. Hasil dari survei menyajikan keberagaman hasil; pada 

beberapa masalah, hasilnya sudah memasuki kesepakatan dengan 

mengungkapkan kritikan di penelitian sebelumnya, tetapi pada beberapa 

masalah yang lain, mereka menyimpang. Penemuan yang paling penting ialah 

bahwa kebanyakan dari pelatih lebih memilih PSS ke konvensional, sistem 

penjurian manusia, terlepas dari efek negatif PSS pada teknik Taekwondo yang 

digunakan dalam kompetisi. Sesuai dengan penemuan dalam penelitian 

sebelumnya, kebanyakan dari pelatih menganggap keseluruhan peraturan 

pertandingan terlalu rumit, tetapi saat ini mereka sangat mendukung, mencetak 

banyak poin peraturan.  
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3. Penelitian yang dilakukan Allam Muzhaffar Hanif (2015) dengan judul 

“Hubungan Antara Inisiatif Mendahului Serangan Lawan Dengan Prestasi Atlet 

Pencak Silat Dewasa Kategori Tanding Putra dan Putri”. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui hubungan inisiatif mendahului serangan lawan dengan 

prestasi atlet pencak silat dewasa kategori tanding putra dan putri. Populasi dan 

sampel penelitian adalah seluruh atlet pencak silat dewasa kategori tanding yang 

mengikuti ASEAN University Games tahun 2014 cabang olahraga pencak silat 

di Palembang. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara inisiatif mendahului serangan lawan dengan prestasi atlet 

pencak silat dewasa kategori tanding putra dan putri. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan sebuah gambaran umum dalam penelitian, 

Sugiyono (2017: 60) menyatakan bahwa kerangka pikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang didefinisikan 

sebagai topik penting. Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara konseptual 

tentang hubungan antara setiap objek masalah berdasarkan teori. 

Dalam sebuah pertandingan dibutuhkan peraturan untuk memberikan ketentuan 

bertanding dan cara pelaksanaan pertandingan, agar pertandingan dapat berlangsung 

dengan baik dan lancar serta menghasilkan juara yang memang pantas mendapatkan 

juaranya. Peraturan Pertandingan Taekwondo telah disusun dengan seksama oleh 

WTF yang berjudul “World Taekwondo Competition Rules & Interpretation”. 

Dalam peraturan tersebut memuat 24 pasal dan peraturan pertandingan Kyorugi 
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lebih sering mengalami perubahan jika dibandingkan dengan peraturan 

pertandingan Poomsae, salah satunya ialah Stall Rules. Pernyataanan Stall Rules 

tercantum dalam pasal 14 tentang pelanggaran, poin 4.1.3.a tentang penghindaran 

atau menunda pertandingan, Stall Rules sendiri memiliki makna pemberian poin 

untuk musuhnya ketika atlet menampilkan tidak melibatkan adanya gerakan dalam 

batas durasi tertentu, bahkan ketika itu perbuatan yang dihasilkan dari strategi 

lawan. Stall Rules telah mengalami perubahan beberapa kali, dan yang dirubah ialah 

durasi waktunya. Semakin sedikit durasi yang ditentukan oleh peraturan, semakin 

tinggi pula intensitas yang akan terjadi dalam lapangan. Semakin tinggi intensitas 

yang terjadi di lapangan, semakin tinggi pula kemungkinan-kemungkinan yang akan 

mempengaruhi pola pertandingan yang akan terjadi. 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar dampak perubahan durasi yang semakin singkat terkait penerapan 

peraturan Stall Rules terhadap pola pertandingan tiap masing-masing atlet? 

2. Terdapat pengaruh apa saja ketika diterapkannya perubahan peraturan Stall Rules 

terhadap pola pertandingan Kyorugi Taekwondo dalam PORDA DIY? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai merupakan 

prasyarat mutlak yang diperlukan. Ketepatan hasil penelitian sangat ditentukan oleh 

ketepatan penggunaan metode penelitian. Menurut Hadi (1990: 3), dengan metode 

penelitian yang tepat akan dapat memberikan dalil-dalil, postulat postulat, atau 

proporsi yang melatar belakangi setiap langkah dan proses yang lazim ditempuh 

dalam kegiatan penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Arikunto (2005:234), 

penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan data menggunakan 

analisis dokumen. Dengan analisis ini peneliti bekerja secara objektif dan sistematis 

untuk mendeskripsikan informasi serta menata kembali atau mengkombinasikannya 

melalui pendekatan kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Arikunto (2006: 118), “Variabel adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan judul Pengaruh Penerapan Peraturan ‘Stall Rules’ Terhadap Pola 
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Pertandingan Kyorugi Dalam Cabang Olahraga Taekwondo Di PORDA DIY 

memiliki definisi variabel sebagai berikut:  

1. Stall Rules dalam PORDA DIY, ialah salah satu pasal dari total 24 pasal yang 

tercantum dalam “World Taekwondo Competition Rules & Interpretation”, 

pasal 14 poin 4.1.3.a. Stall Rules memiliki pengaruh besar pada pola 

pertandingan sejak atlet sekarang diharuskan untuk menendang dan menyerang 

hampir terus-menerus tanpa adanya jeda yang cukup. Peraturan ini telah 

mengalami perubahan hingga 3 kali, dan yang dirubah ialah durasi waktunya. 

2. Pola Pertandingan Kyorugi PORDA DIY, ialah serangkaian aktivitas yang 

berlandaskan dengan teknik-teknik terlatih dengan tujuan untuk menerobos 

pertahanan lawan dan memperoleh poin serta bertahan dari serangan lawan agar 

tidak terjadinya perolehan poin ketika berlangsungnya pertandingan Kyorugi. 

Pola yang dimaksud dalam penelitian ini ialah ketika berlangsungnya 

momentum Stall Rules dalam pelaksanaan PORDA DIY XIV & XVI. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 

126). Menurut Azwar (2018: 77), populasi merupakan kelompok subjek yang 

hendak dikenai generalisasi hasil penelitian karena sebagai suatu populasi 

kelompok subjek baiknya memiliki karakteristik yang sama. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh Taekwondoin DIY yang berpartisipasi langsung 

sebagai atlet dalam kompetisi PORDA DIY XV dan/atau PORDA DIY XVI. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Arikunto, 2019: 173). Azwar (2018: 98) menyatakan sampel adalah 

sebagian dari populasi, karena sampel merupakan bagian dari populasi, tentu 

sampel tersebut harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017: 85). Kriteria dalam penentuan sampel 

ini meliputi: (1) Atlet Taekwondo yang mengikuti kompetisi PORDA DIY 

yaitu PORDA DIY XIV dan/atau PORDA DIY XVI, (2) Atlet Taekwondo yang 

memiliki arsip dokumentasi pertandingan dalam berbentuk video di kompetisi 

PORDA DIY XIV dan/atau PORDA DIY XVI. Berdasarkan kriteria tersebut 

yang memenuhi sebagai data dalam penelitian ini berjumlah 29 atlet dari total 

32 sampel, dengan rincian 2 atlet putri dan 6 atlet putra dalam PORDA DIY 

XIV serta 7 atlet putri dan 14 atlet putra dalam PORDA DIY XVI. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan 

digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2013: 92). 
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini ialah rubrik data mentah yang berbentuk tabel untuk mencatat data 

terkait yang telah diobservasi. Berikut merupakan kisi-kisi dalam tabel rubrik.: 

 

Pola taktik mengacu pada kutipan (Widyasari, 2008:22): 

A1 = Taktik menyerang (attack) dengan lebih aktif. 

A2 = Taktik menyerang (attack) dengan serangan secara langsung. 

C1 = Taktik bertahan (counter) dengan pasif. 

C2 = Taktik bertahan (counter) dengan aktif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2015 : 224).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode analisis 

dokumen, atau bisa juga disebut dengan analisis data sekunder. Penelitian yang 

dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, 

Tabel 1. Instrumen Penelitian. 
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suara, tulisan, atau lain-lain bentuk rekaman (Suharsimi Arikunto, 2005: 244). 

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengamati ketika terjadinya momentum 

Stall-Rules, dan menganalisa pergerakan dari kedua atlet apakah melakukan pola 

serangan atau pola bertahan pada rekaman pertandingan yang di dokumentasikan 

oleh para pihak tim maupun pihak pribadi dari atlet PORDA DIY XIV & XVI. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada umumnya analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi, diagram dan persentase. Analisis data deskriptif kualitatif 

dilaporkan berdasarkan kelompok data dan sesuai dengan urutan rumusan 

masalahnya. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik Statistik Deskriptif 

Kuantitatif, yang bersifat statistik. Analisis statistik deskriptif kuantitatif digunakan  

untuk mereduksi dan mengelompokan data, menentukan hubungan serta 

mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok data, lalu dijabarkan dalam bentuk 

angka dan persentase. Rumus untuk menghitung persentase sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Data 

  

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data sampel penelitian ini diperoleh dari populasi yang memiliki arsip 

dokumentasi pertandingan dalam berbentuk video di kompetisi PORDA DIY XIV 

dan/atau PORDA Taekwondo DIY XVI. Adapun data jumlah terjadinya momentum 

Stall Rules dan Pola Taktik selengkapnya disajikan sebagai berikut. 

1. Data Stall Rules PORDA XIV 

No. 

Subjek 

Stall Rules Pola Setelah Momentum 

Momentum Gamjeon A1 A2 C1 C2 

1 4 2 0 3 0 1 

2 4 1 1 0 1 2 

3 8 1 3 3 0 2 

4 8 0 3 0 1 4 

5 3 1 1 1 0 1 

6 3 0 1 1 1 0 

7 16 4 14 0 2 0 

8 16 2 3 0 0 13 

Total 62 11 26 8 5 23 

 

  

Total 

Momentum 

Persentase (%) 

Stall Rules 

Gamjeon 

Pola Setelah Momentum 

A1 A2 C1 C2 

62 11,74 41,94 12,9 8,06 37,1 

Tabel 2. Deskripsi Jumlah Data Stall Rules di PORDA Taekwondo DIY XIV. 

Tabel 3. Data Persentase Stall Rules di PORDA Taekwondo DIY XIV. 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan dari 8 data yang telah dianalisis terdapat 

sejumlah 62 Momentum Stall Rules, 11 Gamjeon (Pelanggaran) sesaat setelah 

terjadinya momentum, 26 Pola Taktik A1, 8 Pola Taktik A2, 5 Pola Taktik C1, 

dan 23 Pola Taktik C2. Sedangkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari sejumlah 

62 Momentum Stall Rules memiliki 11,74% terjadinya Gamjeon sesaat setelah 

terjadinya momentum, serta menunjukkan bahwa sampel tersebut melakukan 

41,94% Pola Taktik A1, 12,9% Pola Taktik A2, 8,06% Pola Taktik C1, dan 

37,1% Pola Taktik C2. Data-data tersebut disajikan pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 3. Histogram Jumlah Data Stall Rules di PORDA Taekwondo DIY XIV 
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2. Data Stall Rules PORDA XVI 

No. 

Subjek 

Stall Rules Pola Setelah Momentum 

Momentum Gamjeon A1 A2 C1 C2 

1 7 0 1 6 0 0 

2 7 1 0 0 6 1 

3 7 0 2 0 5 0 

4 7 0 2 5 0 0 

5 18 1 5 11 2 0 

6 18 0 5 1 8 4 

7 11 2 1 9 1 0 

8 11 3 1 3 6 1 

9 5 0 4 1 0 0 

10 5 1 4 0 0 1 

11 10 1 4 4 1 0 

12 10 1 4 0 4 1 

13 11 0 1 1 9 0 

14 11 0 1 8 2 0 

15 2 0 1 0 1 0 

16 2 0 1 0 1 0 

17 15 1 5 7 3 0 

18 15 0 5 2 7 1 

19 19 0 1 16 2 0 

20 19 5 1 0 18 0 

21 10 3 0 0 7 0 

22 10 7 0 0 7 0 

23 6 2 2 3 1 0 

24 6 1 2 0 4 0 

Total 242 29 53 77 95 9 

 

Total 

Momentum 

Persentase (%) 

Stall Rules 

Gamjeon 

Pola Setelah Momentum 

A1 A2 C1 C2 

242 11,98 21,9 31,82 39,26 3,72 

96,7% karena tersisa 3,3% yang tidak memiliki pola taktik.  

Tabel 4. Deskripsi Jumlah Data Stall Rules di PORDA Taekwondo DIY XVI. 

Tabel 5. Data Persentase Stall Rules di PORDA Taekwondo DIY XVI. 
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan dari 24 data yang telah dianalisis terdapat 

sejumlah 242 Momentum Stall Rules, 29 Gamjeon (Pelanggaran) sesaat setelah 

terjadinya momentum, 53 Pola Taktik A1, 77 Pola Taktik A2, 95 Pola Taktik C1, 

dan 9 Pola Taktik C2. Sedangkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa dari sejumlah 

242 Momentum Stall Rules memiliki 11,98% terjadinya Gamjeon sesaat setelah 

terjadinya momentum, serta menunjukkan bahwa sampel tersebut melakukan 

21,9% Pola Taktik A1, 31,82% Pola Taktik A2, 39,26% Pola Taktik C1, dan 

3,72% Pola Taktik C2. Data-data tersebut disajikan pada gambar sebagai berikut: 
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B. Pembahasan 

Sebelum pembahasan hasil penelitian perlu dijelaskan kembali bahwa 

penelitian ini berawal dari permasalahan bahwa pembaharuan peraturan 

pertandingan Stall Rules. Menurut Moenig (2021: 48) “Stall Rule tampaknya telah 

memiliki pengaruh besar pada gaya permainan dan latihan, sejak atlet sekarang 

diharuskan untuk menendang dan menyerang hampir terus-menerus tanpa adanya 

jeda yang cukup. Serangan yang terus-menerus datang dengan mengorbankan 

taktik, pola langkah, dan gerak tipuan, yang sebagian besar hilang dalam 

kebanyakan pertandingan terkini”.  

Berlandaskan kutipan tersebut, secara teknis menuntut meningkatnya intensitas 

dalam pola pertandingan Kyorugi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak yang timbul dari diterapkannya perubahan durasi Stall Rules terhadap pola 

pertandingan Kyorugi. Oleh karena itu, hasil penelitian memiliki pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Stall Rules  

Berdasarkan World Taekwondo Competition Rules & Interpretation 

(2023), Stall Rule memiliki makna pemberian poin untuk musuhnya ketika atlet 

menampilkan tidak melibatkan adanya gerakan, bahkan ketika itu perbuatan 

yang dihasilkan dari strategi lawan. Momentum Stall Rules dapat terjadi saat 

atlet pasif, maupun dalam kondisi Clinch (mendekati atau memeluk lawan). 

Sedangkan Gamjeon yang dapat terjadi ketika setelah terjadinya momentum 

Stall Rules dalam hasil analisis penelitian ini antara lain salah satu atau kedua 
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atlet mendapati kepasifan dalam waktu yang sudah ditentukan, salah satu atlet 

melakukan kesengajaan mendorong/menarik tanpa adanya teknik, salah satu 

atlet mengalami terjatuh ketika menendang/ditendang, terlalu lama dalam 

posisi Clinch, dan adanya tendangan diluar sasaran yang diperbolehkan 

peraturan. 

Data PORDA Taekwondo DIY XIV menunjukkan dari 8 data yang telah 

dianalisis terdapat sejumlah 62 Momentum Stall Rules dan 11 Gamjeon 

(11,74%). Sedangkan data PORDA Taekwondo DIY XVI menunjukkan dari 

24 data yang telah dianalisis terdapat sejumlah 242 Momentum Stall Rules dan 

29 Gamjeon (11,98%). Berdasarkan analisis data tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan terjadinya kemungkinan Gamjeon walaupun tidak 

signifikan, yang semulanya 11,74% bertambah menjadi 11,98%. 

Pada Taekwondo, gabungan faktor fisik, teknik, dan mental sangat penting 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Setelah diterapkannya peraturan 

pertandingan Stall Rules, atlet Kyorugi akan merasa kesulitan dalam 

memaksimalkan kondisi fisiknya. Kecepatan aksi reaksi atlet penting untuk 

merangsang atau merespon gerakan lawan agar dapat melakukan teknik dengan 

tepat sasaran. Mempertahankan daya tahan juga penting agar dapat 

meminimalisir pemakaian energi yang akan digunakan atlet. Bila teknik yang 

digunakan atlet tidak memiliki kekuatan atau fleksibilitas, maka akan memicu 

kemungkinan terjadinya kesalahan koordinasi atau bahkan pelanggaran. 
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Berdasarkan data yang telah dianalisis dalam penelitian ini, dapat kita 

pahami bahwa dengan adanya penerapan peraturan pertandingan Stall Rules 

mempengaruhi tingkat intensitas selama berlangsungnya pertandingan 

Kyorugi. 

2. Pola Pertandingan Kyorugi 

Pada pertandingan Kyorugi terdapat faktor penting yang menentukan 

sebuah kemenangan, yaitu taktik, pada dasarnya taktik bersifat menyerang 

(attack) dan bertahan (counter). Kedua sifat ini memiliki peran yang berbeda 

namun sama-sama perlu dipehatikan, attack merupakan suatu usaha atlet dalam 

berinisiasi membongkar pertahanan lawan dan counter merupakan suatu usaha 

atlet dalam merespon inisiasi lawan. Berdasarkan klasifikasi teknik oleh 

Widyasari (2008: 22) yang dipersingkat antara lain, Taktik Attack dengan lebih 

aktif (A1), Taktik Attack dengan serangan secara langsung (A2), Taktik 

Counter dengan pasif (C1), Taktik Counter dengan aktif (C2). 

Data PORDA Taekwondo DIY XIV menunjukkan dari 62 Momentum 

Stall Rules, terdapat 26 Pola Taktik A1 (41,94%), 8 Pola Taktik A2 (12,9%), 5 

Pola Taktik C1 (8,06%), dan 23 Pola Taktik C2 (37,1%). Sedangkan data 

PORDA Taekwondo DIY XVI menunjukkan dari 242 Momentum Stall Rules, 

terdapat 53 Pola Taktik A1 (21,9%), 77 Pola Taktik A2 (31,82%), 95 Pola 

Taktik C1 (39,26%), 9 Pola Taktik C2 (3,72%), dan 8 tidak memiliki pola taktik 

(3,3%).  
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Berdasarkan analisis data tersebut menunjukkan bahwa terdapat perubahan 

dalam penggunaan taktik dalam PORDA Taekwondo DIY XIV dengan 

PORDA Taekwondo DIY XVI. Dengan rincian Pola Taktik A1 dari 41,94% 

menurun menjadi 21,9%, Pola Taktik A2 dari 12,9% bertambah menjadi 

31,82%, Pola Taktik C1 dari 8,06% bertambah menjadi 39,26%, Pola Taktik 

C2 37,1% menurun menjadi 3,72%, dan tidak memiliki pola taktik 0% 

bertambah menjadi 3,3%. 

Data PORDA Taekwondo DIY XIV menunjukkan dari 8 data yang 

memiliki rincian 4 data berlangsung selama 2 babak pertandingan dan 4 data 

berlangsung selama 3 babak pertandingan. Sedangkan data PORDA 

Taekwondo DIY XIV menunjukkan dari 24 data yang memiliki rincian 22 data 

berlangsung selama 2 babak pertandingan dan 2 data berlangsung selama 3 

babak pertandingan. 

Faktor lain yang juga penting untuk menentukan sebuah kemenangan 

dalam pertandingan Kyorugi ialah strategi. Apabila taktik ialah tugas atlet untuk 

memenangkan suatu pertandingan dengan melihat situasi yang sedang terjadi, 

strategi ialah tugas pelatih agar atlet dapat beradaptasi dengan singkat terhadap 

inisiasi taktik yang akan digunakan dalam pertandingan yang sedang 

berlangsung. Dikarenakan hasil yang akan datang ialah bersifat tidak pasti, 

maka akan lebih baik bila memperbanyak informasi-informasi yang sekiranya 

akan menjadi faktor pendukung maupun penghambat agar dapat mematangkan 

kembali rencana strategi serta penggunaan taktik yang telah dipersiapkan. 
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Berdasarkan data yang telah dianalisis dalam penelitian ini, dapat kita 

pahami bahwa dengan adanya penerapan peraturan pertandingan Stall Rules 

mempengaruhi perubahan pola pertandingan Kyorugi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini bukan berarti tidak adanya kelemahan dan keterbatasan, beberapa 

keterbatasan penelitian yang dapat dijabar antara lain: 

1. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain seperti faktor kemampuan fisik, 

teknik, dan mental tiap atlet, serta keterlibatannya seorang pelatih. 

2. Peneliti tidak memperhitungkan jumlah tendangan dalam suatu taktik, jumlah 

poin yang diperoleh, dan jumlah pelanggaran yang terjadi diluar momentum.  

3. Peneliti tidak menjangkau keputusan wasit dan juri, serta hubungannya data 

dengan perolehan kemenangan dan kekalahannya seorang atlet.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hingga pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Adanya perubahan yang signifikan di antara pola taktik yang digunakan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan peraturan 

pertandingan Stall Rules terhadap pola pertandingan Kyorugi Taekwondo. 

2. Meningkatnya intensitas yang terjadi dalam pertandingan menunjukkan bahwa 

penerapan peraturan pertandingan Stall Rules dapat mempengaruhi pola 

pertandingan Kyorugi Taekwondo. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan menunjukkan bahwa 

penelitian ini memiliki beberapa implikasi, yaitu: 

1. Perlunya peningkatan kemampuan daya tahan seorang atlet Kyorugi 

dikarenakan meningginya intensitas yang akan terjadi ketika pertandingan. 

2. Perlunya peningkatan kemampuan aksi-reaksi seorang atlet Kyorugi 

dikarenakan semakin berkurangnya jeda yang akan terjadi selama 

pertandingan. 

3. Perlunya peningkatan keefektifan pemakaian energi di setiap gerakan yang 

akan dilakukan seorang atlet Kyorugi.  
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4. Perlunya peningkatan kematangan penggunaan teknik seorang atlet Kyorugi 

untuk mengurangi kemungkinan kesalahan/pelanggaran yang akan terjadi 

ketika berlangsungnya pertandingan. 

5. Perlunya peningkatan inisiatif seorang pelatih dalam merancang strategi yang 

sesuai serta adaptasi seorang atlet dalam melaksanakan taktik. 

6. Perlunya peningkatan pemahaman seorang pelatih maupun para partisipan 

olahraga akan pentingnya pemutakhiran suatu peraturan pertandingan. 

C. Saran 

Dengan adanya analisis statistik, pelatih dapat melihat lebih detail mengenai 

perkembangan individu seorang atlet. Pelatih juga dapat memanfaatkan keunggulan 

serta mengevaluasi kekurangan yang perlu ditingkatkan pada pola pertandingan 

dalam Kyorugi. Seorang atlet tidak dapat mengandalkan salah satu faktor untuk 

memenangkan suatu pertandingan, perlu adanya latihan yang matang serta kerja 

keras seorang pelatih dan atlet untuk dapat membentuk kemampuan attack dan 

counter yang baik serta memaksimalkan faktor-faktor yang lain. 
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